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Hubungan Antara Iklim Sekolah Dengan Keterlibatan Siswa Dalam Belajar

di Sekolah Boarding School
Achdan Dhiyaulhaq

20107010105

INTISARI

Boarding school atau sekolah berasrama menjadi model pendidikan yang ideal bagi
para siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Namun, masalah keterlibatan
siswa ini masih menjadi aspek yang harus diperhatikan dan diatasi guna
memastikan tercapainya keberhasilan akademik yang lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim sekolah dengan keterlibatan
siswa dalam belajar di sekolah boarding school. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah 285
siswa boarding school di salah satu Madrasah Aliyah di Yogyakarta yang dipilih
menggunakan teknik ~sampling stratified random sampling. Instrumen
pengumpulan data menggunakan Skala Student Engagement dan Skala Iklim
Sekolah. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara iklim sekolah dengan keterlibatan siswa dalam belajar
di sekolah boarding school. Adapun sumbangan efektif dari iklim sekolah adalah
sebesar 34,9%. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan pihak sekolah, guru, dan
siswa memperhatikan -aspek-aspek ' iklim ' sekolah agar dapat memaksimalkan
keterlibatan siswadalam/proses pembelajaran.

Kata kunci: Keterlibatan Siswa, Iklim Sekolah, Sekolah Berasrama
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The Relationship Between School Climate and Student Engagement in

Learning at Boarding School

Achdan Dhiyaulhag

20107010105

ABSTRACT

Boarding schools serve as an ideal educational model for encouraging greater
student engagement in the learning process. However, issues related to student
engagement remain critical aspects that must be addressed to ensure the
achievement of better academic success. This study aims to determine the
relationship betweenschool climate and student engagement in learning at boarding
schools. The method used in this research is quantitative correlation. The subjects
in this study were 285 boarding school students from a Madrasah Aliyah in
Yogyakarta who were selected using stratified random sampling technique. The
data collection instrument used a Student Engagement Scale and a School Climate
Scale. The data analysis techniquerin this study used simple linear regression
analysis. The results of this study indicate that there is a significant positive
relationship betweenschool climate and student engagement in learning at boarding
schools. The effective contribution of school climate is 34.9%. Based on the results
of the study, it is expected that the school, teachers, and students pay attention to
aspects of school climate in order to maximise student engagement in the learning
process.

Keywords: Student'Engagement, School Climate, Boarding School
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah berasrama atau yang sering disebut dengan istilah boarding
school adalah lembaga pendidikan yang menuntut bagi peserta didik untuk
menghuni asrama dan menciptakan interaksi yang lebih intens dengan para
pendidik dan sesama peserta didik. Model pendidikan boarding memiliki
potensi sebagai alternatif untuk membangun dan meningkatkan karakter, mutu,
dan aksesibilitas peserta didik, serta sejalan dengan tujuan pendidikan yang
telah dirancang (Wawan et al., 2018). Adanya sarana asrama di area sekolah
memiliki potensi untuk mengatasi hambatan akses yang rendah terhadap
pendidikan. Selain itu, sekolah berasrama juga mempunyai peran penting dalam
membentuk karakter dan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal tersebut
dikarenakan 'model pengasuhan dalam lembaga pendidikan tersebut
mengintegrasikan dengan nilai-nilai  kehidupan. Dalam proses pendidikan
semacam itu,. peserta didik tidak hanya diberdayakan. secara intelektual,
melainkan-juga ditumbuhkan terkait potensi.emosional dan'spiritual (Perdana et
al., 2018).

Menurut Maksudin (2013) boarding school merujuk pada sebuah
institusi pendidikan dengan konsep bahwa siswa itu tidak hanya terlibat dalam
proses pembelajaran disekolah, tetapi juga tinggal dan hidup bersama di dalam
institusi tersebut dengan para siswa lainnya dan para guru. Di dalam konteks

lingkungan boarding school, keunggulan yang dimiliki siswa adalah



berkesempatan untuk interaksi secara lebih mendalam dan intensif dengan
sesama rekan sekelas serta para pendidik. Dengan demikian, perkembangan
proses pendidikan yang ada dapat terlaksana secara lebih efektif dan optimal
serta dapat menjangkau semua aspek termasuk afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Manajemen yang ideal dalam operasional sekolah berasrama
diarahkan untuk menjaga peserta didik agar tidak mendapat pengaruh yang tidak
sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan dan karakteristik khas dari suatu
sistem sekolah berasrama. Oleh karena itu, pengawasan ketat diterapkan untuk
mencegah kemungkinan paparan terhadap unsur-unsur negatif yang tidak
mencerminkan siswa terdidik. Melalui implementasi sistem tersebut, para siswa
sekolah berasrama dapat mengakses pendidikan dengan standar kualitas dan
kuantitas yang lebih mumpuni dan melebihi rata-rata dari sistem pendidikan
reguler (Perdana et al., 2018).

Berdasarkan faktor-faktor pendukung di atas, seharusnya para siswa
yang belajar di dalam lingkungan sekolah berasrama atau boarding school
memiliki, Kketerlibatan dalam pembelajaran . yang. lebih. baik. Keterlibatan
tersebut dapat terwujud melalui “perilaku (seperti partisipasi aktif, tidak adanya
perilaku yang mengganggu dan negatif), kognitif (seperti usaha siswa dalam
menyelesaikan tugas dan strategi yang digunakan untuk belajar), dan emosi
(seperti ketertarikan, kegembiraan, sense of belonging) yang ditunjukkan siswa
dalam proses pembelajaran. Menurut Fredricks et al., (2004) keterlibatan siswa
memiliki makna yaitu keterikatan yang dimiliki siswa sebagai bagian dari

proses belajar. Keterikatan yang dimiliki siswa tentunya akan memberikan



pengaruh dan dampak positif yang melekat bagi sekolah, guru, dan tentunya
siswa itu sendiri (Jannah & Jainudin, 2019).

Namun pada kenyataanya, masih ditemukan masalah keterlibatan siswa
di dalam sekolah berasrama. Peneliti menyebarkan kuesioner terbuka dalam
bentuk print out pada tanggal 25 Desember 2023 kepada 30 siswa di salah satu
boarding school di Yogyakarta. Dari studi pendahuluan tersebut ditemukan
bahwa terdapat beberapa perilaku siswa yang menunjukkan ketidakterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Pada aspek keterlibatan perilaku, 90% siswa
mengatakan bahwa mereka pernah melanggar aturan atau norma yang ada di
sekolah. Begitu pula terdapat 93.3% siswa yang mengatakan bahwa ketika
proses pembelajaran pernah tidur atau tidak memperhatikan penjelasan guru.
Selain itu, terdapat juga 66.7% siswa pernah tidak mengerjakan tugas sekolah.
Di sisi lain, masih terdapat 40% siswa yang tidak terlibat dalam organisasi atau
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah.

Pada aspek keterlibatan emosi, ketidakterlibatan siswa ditunjukan
dengan terdapat 93.3% siswa dalam_pembelajaran. merasa jenuh dan bosan,
kemudian-terdapat 60% siswa yang membolos ‘pelajaran. “Selanjutnya pada
aspek keterlibatan kognitif, terkait keaktifan di kelas, terlihat bahwa 50% siswa
tidak aktif berdiskusi dan bertanya di kelas. Selanjutnya masih terdapat 73.3%
siswa yang tidak mempelajari kembali materi yang sulit. Selain itu, terdapat
86.7% siswa yang hanya belajar ketika terdapat ujian saja. Hal tersebut tentu

menjadi indikasi ketidakterlibatan siswa secara kognitif.



Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan

No Aspek Pernyataan Presentase
1 Keterlibatan Apakah anda pernah melanggar tata 90%
Perilaku tertib sekolah?
2 Apakah anda pernah tidur atau tidak 93.3%
memperhatikan pada saat proses
pembelajaran?
3 Apakah anda pernah tidak 66.7%
mengerjakan tugas?
4 Apakah anda mengikuti organisasi 60%
atau ekstrakulikuler yang ada di
sekolah?
5 Keterlibatan Apakah anda pernah merasa bosan 93.3%
Emosi dan jenuh saat pembelajaran sekolah?
6 Apakah anda pernah bolos mata 60%
pembelajaran?
7 Keterlibatan Apakah anda sering aktif berdiskusi 50%
Kognitif dan bertanya di kelas?
8 Apakah anda sering mempelajari 26.7%
kembali materi yang sulit?
9 Apakah anda belajar hanya setiap ada 86.7%
ujian saja?
10 Apakah anda sering berdiskusi terkait 83.3%

tugas sekolah dengan teman anda?

Berdasarkan data di atas ditemukan indikasi bahwa terdapat
permasalahan; terkait ;keterlibatan siswa. yang rendah di sekolah berasrama
tersebut. Data-data itu merupakan ciri-ciri. yang menunjukkan rendahnya
keterlibatan siswa. Permasalahan tersebut sebenarnya juga ditemukan dalam
penelitian lain, meskipun di konteks subjek yang berbeda atau di luar konteks
sekolah berasrama. Hal tersebut dapat ditunjukan dalam penelitian di sebuah
Madrasah Aliyah di wilayah Kediri, bahwasannya ditemukan keterlibatan
siswanya dalam kategori rendah (Lailiyah et al., 2022). Selain itu, kondisi
ketidakterlibatan siswa juga ditemukan di Madrasah Aliyah di wilayah Klaten.

Ketidakterlibatan tersebut dapat ditemukan dalam beberapa contoh seperti



siswa cenderung berpakaian tidak rapi dan juga dalam pembelajaran siswa
kurang memperhatikan guru serta kurang aktif sehingga siswa memiliki
kemampuan yang rendah dalam menangkap dan memahami materi yang
dijelaskan oleh guru (Salim, 2022). Contoh lain juga terjadi di SMA “X” di
Bandung, ketidak terlibatan siswa terlihat dari perilaku siswa vyaitu tidak
mengerjakan tugas, tidak aktif dalam proses belajar, dan tidak memperhatikan
pelajaran yang disampaikan oleh guru seperti ketika pelajaran berbicara sendiri
dengan teman,tidur, bermain HP, bahkan sampai makan (Laudya & Savitri,
2020).

Peserta didik yang secara aktif berpartisipasi dalam sebuah proses
belajar mengajar di sekolah disebut sebagai keterlibatan siswa. Keterlibatan
siswa menjadisatu hal yang menarik karena padadasarnya, konsep tersebut juga
melibatkan emosi, perilaku, dankognitif pada diri siswa (Fredricks etal., 2004).
Menurut Willms (2003), keterlibatan siswa merujuk pada dimensi psikologis
yang terkait erat dengan perasaaan terhubung yang dimiliki siswa terhadap
sekolahnya dan rasa penerimaan atas.norma atau aturan.dan seperangkat nilai
yang dianut oleh sekolah. Selain itu, keterlibatan siswa juga mencakup dimensi
perilaku yang mencerminkan siswa atau peserta didik ikut berpartisipasi secara
aktif dalam semua kegiatan yang diadakan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Sebagai salah satu bagian yang sangat penting dalam membantu
keberhasilan capaian akademik dan ketercapaian tujuan dalam pembelajaran

siswa di sekolah maka keterlibatan siswa perlu untuk diperhatikan dengan



seksama (Fredricks et al., 2016; Ming Te Wang & Holcombe, 2010).
Berdasarkan hal tersebut, permasalahan keterlibatan siswa apabila tidak
tertangani dengan baik akan berakibat pada terganggu dan terhambatnya proses
pencapaian kesuksesan akademik. Terbukti bahwa dalam penelitian
sebelumnya, keterlibatan siswa dapat mempengaruhi prestasi dan pencapaian
akademik siswa, yang menandakan bahwa keterlibatan siswa yang rendah akan
berdampak pada penurunan prestasi akademik siswa. Seperti dalam penelitian
Gunuc (2014); Phuntsho dan Dhendup (2020) ditemukan bahwa student
engagement atau Kketerlibatan siswa, memiliki Kkorelasi atau hubungan yang
positif dengan prestasi akademik peserta didik di sekolah, yang artinya siswa
dengan tingkat keterlibatan yang tinggi memiliki prestasi di bidang akademik
yang lebih tinggi, dan sebaliknya apabila tingkat keterlibatannya rendah maka
berdampak pada prestasi akademik yang rendah juga.

Partisipasi para peserta didik dalam kegiatan sekolah baik itu terkait
dengan akademik atau di luar akademik adalah sesuatu hal yang penting. Hal
tersebut,. dikarenakan dapat .mendorong .siswa. dalam mengembangkan
keterampilan serta kemampuan atau skill yang dimiliki “oleh siswa itu sendiri
(Laudya & Savitri, 2020). Keterlibatan siswa di lingkungan sekolah dapat
berdampak positif yaitu meningkatkan performansi siswa menjadi lebih
maksimal sehingga siswa terdorong untuk berprestasi. Sebagaimana dinyatakan
oleh Schaufeli et al., (2002), peserta didik yang memiliki keterlibatan siswa
yang tinggi memiliki korelasi dengan suasana hati yang lebih positif, lebih

bersemangat, bergairah, antusias, dan dapat berkonsentrasi pada tugas dan



peran sebagai siswa. Oleh karena itu, keterlibatan menjadi aspek penting yang
harus ditumbuhkan dalam diri siswa dalam pengalaman sekolahnya. Hal
tersebut karena terdapat hubungan atau korelasi yang jelas antara keterlibatan
dengan pencapaian dan perkembangan manusia yang optimal dalam konteks
pembelajaran. Tanpa keterlibatan siswa yang baik, proses belajar akan
terhambat dan menjadi kurang optimal (Jannah & Jainudin, 2019).

Keterlibatan siswa yang baik dapat terjadi ketika memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa itu sendiri. Setelah melihat
perilaku-perilaku yang menunjukkan rendahnya Kketerlibatan siswa, perlu
diketahui bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat ikut andil dalam
mempengaruhi tingkat keterlibatan yang dimiliki oleh siswa. Menurut Fredricks
et al (2004), dua faktoryang mempengaruhi tinggi rendahnya keterlibatan siswa
adalah faktorindividu dan faktor lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi keterlibatan sekolah adalah iklim sekolah. Iklim sekolah dapat
didefinisikan sebagal representasi dari pengalaman siswa, perangkat staf
sekolah, dan orang tua secara etis, sosial, akademis, dan emosional dalam suatu
ekosistemsekolah (Thapa et al., 2012).

Wang dan Holcombe (2010) menjelaskan bahwa pemahaman dan
persepsi yang dimiliki oleh anggota komunitas di dalam sekolah terkait dengan
lingkungan sekolah atau dalam konteks ini diidentifikasi sebagai iklim sekolah,
dapat berperan sebagai indikator yang substansial dalam memprediksi tingkat
keterlibatan siswa dalam konteks pendidikan. Iklim sekolah yang positif

dianggap sebagai komponen utama dalam upaya reformasi sekolah menjadi



lebih baik. Dampak yang diharapkan meliputi peningkatan dalam berbagai
aspek perilaku, pencapaian akademis, dan kesejahteraan mental siswa.
Sebaliknya, iklim sekolah yang cenderung negatif dapat menjadi hambatan
yang serius terhadap proses pembelajaran di lingkungan sekolah. Oleh karena
itu, arah kebijakan dan strategi sekolah yang berfokus pada pembentukan iklim
sekolah yang positif perlu menjadi perhatian sehingga diharapkan dapat
merangsang keterlibatan siswa secara lebih optimal dalam semua kegiatan
pembelajaran. (Thapa et al., 2012).

Sejumlah riset penelitian menemukan bahwa dalam aktivitas
pembelajaran disekolah, antara iklim sekolah dengantingkat keterlibatan siswa
itu memiliki Kketerkaitan hubungan yang positif dan signifikan (Bordic, 2020;
Lailiyah et al., 2022; Phuntsho & Dhendup, 2020). Sejalan dengan temuan
tersebut, studiyang dilakukan oleh Laudya dan Savitri (2020) juga menemukan
bahwasannya " iklim sekolah secara substansial memiliki pengaruh dalam
meningkatkan keterlibatan siswa, mencakup dimensi perilaku, emosi, dan
kognitif _siswa. dalam, ranah ,pembelajaran. Menguatkan-temuan sebelumnya,
Thapa et al (2013) ‘menyatakan bahwa keberadaan iklim~sekolah yang positif
dapat juga berdampak positif pada beberapa aspek, seperti memberikan
keamanan psikologis dan fisik kepada siswa, aturan dan norma yang adil dan
konsisten dapat diterapkan, serta dapat menciptakan relasi positif antara peserta
didik dan pendidik maupun juga antara peserta didik dengan peserta didik
lainnya. Selain itu, dampak positif yang dirasakan adalah dengan terciptanya

suasana belajar dan mengajar yang berkualitas sehingga mendukung proses



pembelajaran, serta memiliki sarana prasarana yang lengkap dan memadai.
Keseluruhan dampak tersebut mampu memberikan kontribusi yang positif dan
mendukung dalam proses pembentukan keterlibatan siswa yang lebih baik di
sekolah.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas yang berkaitan dengan
keterlibatan siswa, maka peneliti tertarik untuk meninjau “Apakah terdapat
hubungan antara iklim sekolah dengan keterlibatan siswa pada sekolah
berasrama”.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim
sekolah dengan keterlibatan siswa dalam belajar di sekolah boarding school.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pada pengembangan pemikiran dan pengetahuan dalam ranah ilmu
psikologl, . terutama pada bidang Psikologi Pendidikan .yang berkaitan
dengan iklim sekolah dan Keterlibatan siswa. ‘Selain itu penelitian ini juga
menambah dan memperluas penelitian terkait keterlibatan siswa dengan
ranah yaitu siswa sekolah berasrama atau boarding school.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis pada pihak-pihak di

bawah ini:



a. Bagi Siswa Sekolah Berasrama
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
siswa sekolah berasrama terkait pentingnya peran iklim sekolah
terhadap keterlibatan siswa di sekolah berasrama. Para siswa dapat
menjadikan aspek-aspek iklim sekolah menjadi pijakan dalam
memperbaiki keterlibatannya dalam belajar. Seperti memperhatikan
relasi antar teman dan guru atau pihak sekolah. Selain itu dapat juga
menjadi dasar dalam memberikan saran atau kritik yang membangun
kepada pihak sekolah terkait keamanan, metode pengajaran dan
pembelajaran, serta sarana prasarana Yyang dapat mendukung
keterlibatan siswa dalam belajar.
b. Bagi Sekolah Berasrama
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
informasi dan data sebagai bahan evaluasi atas kegiatan belajar yang
selama ini terlaksana khususnya terkait keterlibatan para siswa dalam
proses.. pembelajaran. 1klim sekolah. diharapkan..menjadi perhatian
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ‘dan juga menjadi
bahan pertimbangan dalam mengambil langkah kebijakan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas siswa dan proses pembelajaran yang ada.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau
dasar landasan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan

untuk mengeksplorasi topik keterlibatan siswa yang serupa, tetapi
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dengan menekankan pada perspektif, variabel, dan instrumen alat ukur
yang berbeda sehingga dapat memperluas dan mengembangkan

keilmuan.
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D. Keaslian Penelitian

Sejumlah penelitian sebelumnya terkait dengan topik iklim sekolah dan keterlibatan siswa telah ditemukan dalam beberapa

literatur. Penelitian-penelitian tersebut dilaksanakan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Keaslian Penelitian

No Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitain
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian

1. | Deanira Pengaruh 2020 | Keterlibatan Kuantitatif; | Kuesioner school Siswa SMA | a) Iklim sekolah positif
Laudya dan | School siswa: casual- engagement (teori “X” diKota | dapat meningkatkan
Jane Savitri | Climate Fredricks et relationship | Fredricks et al., 2004) | Bandung. tingkat keterlibatan siswa

terhadap al., 2004. dan Kuesioner school | Sampelnya | pada siswa SMA “X” di

School Iklim sekolah: climate (Thapa et al adalah 297 Kota Bandung.

Engagement Thapa et al., 2013) siswa (siswa | b) Iklim sekolah yang

pada Siswa 2013. kelas 10 dan | positif dapat

SMA “X” siswa kelas | meningkatkan

Kota 11) keterlibatan kognitif,

Bandung emosional, dan perilaku
pada siswa SMA “X” di
Kota Bandung.

2. | Luluk Hubungan 2017 Iklim-sekolah:’ | 'Kuantitatif | Kuesioner school Siswa kelas | Hasil riset menunjukkan
Masroatul Antara Iklim Cohen dkk korelasional |rengagement yang X1 di MAN | 1) Iklim sekolah
Lailiyah, Sekolah 2009. disusun berdasarkan Kandangan, | dinyatakan berada dalam
Moh. Irfan | Dengan Keterlibatan teori Fredricks et al., Kabupaten | kategori sedang, dengan
Burhani, dan | Keterlibatan siswa: 2004 dan Kuesioner Kediri
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Prima Ayu | Siswa Dalam Fredericks, school climate yang dengan persentase hasil mencapai

Rizqi Belajar dkk 2004. disusun berdasarkan jumlah 56 46.42%.

Mahan teori Cohen dkk 2009. | siswa 2) Tingkat keterlibatan
sebagai siswa ditemukan masuk
subjek. dalam kategori rendah

dengan presentase hasil
mencapai 33,92%.

3) Dari analisis yang
dilakukan, ditemukan
bahwa tingkat
keterlibatan siswa dapat
dipengaruhi oleh iklim
sekolah sebesar 29,3%.

Tim Konold, | School 2018 | Model iklim Kuantitatif | Surver Iklim Sekolah | Siswa dan Penelitian ini menemukan

Dewey Climate, sekolah korelasional | Menengah Virginia guru di bahwa karakteristik iklim

Cornell, Student otoritatif dari (Cornell et al., 2016). | seluruh sekolah yang otoritatif

Yuane Jia, Engagement, Gregory & negara dalam bentuk harapan

Marisa and Cornell, 2009. bagian dari | orang dewasa yang tinggi

Malone Academic 320 sekolah | terhadap siswa dan

Achievement: menengabh; hubungan orang dewasa-
A Latent 11.442 guru | siswa yang suportif
Variable, dan 68.951 | berkaitan dengan
Multilevel siswa. keterlibatan siswa yang
Multi- Survei ini lebih tinggi, yang
Informant dilakukan memediasi hubungan
Examination secara dengan prestasi

online akademik.
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Secara

anonim.
Nur Saginah | Motivasi 2019 | Keterlibatan Kuantitatif e Skala The Penelitian Temuan dalam penelitian
Galugu, Berprestasi Siswa: korelasional school bertempat di | menunjukkan adanya
Amriani Sebagai Bennett, 2007. engagement SMA Negeri | korelasi positif dan
Mediasi Pada Motivasi: index yang 3 Palopo signifikan antara
Hubungan Rahman 2012. dikembangkan | dengan dukungan sosial, motivasi
Antara oleh Wang dan | subjek yaitu | berprestasi, dan
Dukungan Holcomble siswa kelas | keterlibatan siswa di
Sosial dan (2010). XII'IPA dan | lingkungan sekolah.
Keterlibatan e Skala child and | IPS Meskipun demikian,
Siswa di adolescent sebanyak perlu dicatat bahwa
Sekolah social support | 120 orang motivasi berprestasi tidak
(CASS) oleh siswa. berperan sebagai
Malecki, mediator dalam hubungan
Demaray dan tersebut, yang dapat
Elliot (2002). dilihat dari besarnya
e Skala motivasi korelasi langsung yang
yang lebih tinggi dibandingkan
dikembangkan dengan korelasi tidak
oleh Ellez langsung.
(2004).
Dejan The 2020 [ Teori Ikhim Kuantitatif. | Delaware School 332 siswa Penelitian ini
Pordi¢ Relationship Sekolah Bear | korelasional | Climate Survey — dari menunjukkan bahwa
Between dkk 2005 dan Student Version (Bear | elementary | terdapat korelasi positif
School Cohen 2009. et al., 2014) and high antara variabel spesifik
Climate and Teori khususnya, the schools, usia | pada iklim sekolah dan
Students’ Keterlibatan subscales School antara 12 tingkat keterlibatan siswa
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Engagement siswa Climate dan Student dan 18 di lingkungan sekolah.
at School Fredericks et Engagement. tahun, yang | Dengan meningkatkan
al., 2004. terdiri dari iklim sekolah, dan
229 khususnya hubungan
perempuan guru-siswa dan
and 103 menetapkan peraturan
laki-laki, yang adil di sekolah serta
dari sekolah | menghormati
di wilayah keberagaman, maka dapat
Sombor dan | memengaruhi perilaku,
Novi Sad. kognitif, dan keterlibatan
emosional siswa di
sekolah, yang pada
gilirannya berdampak
pada berbagai bidang
kehidupan siswa, seperti
kesejahteraan siswa atau
prestasi akademik.
S W Peran Iklim 2016 Iklim sekolah | Kuantitatif | - Skala School Social | 723 siswa Temuan hasil penilitian
Rahmawati | Sekolah Sutherland, korelasional | Competence kelas XI ini menunjukkan bahwa
terhadap 2010. Development (Orpinas | SMA di unsur-unsur iklim sekolah
Perundungan dan Horne, 2006) serta | wilayah memiliki korelasi
- Skala Communal Jakarta signifikan dengan
School Organization (Kelapa perundungan, dengan
(Gotttredson dkk, Gading, arah korelasi yang
2005). Tambora, bersifat negatif.
Sawah

Besar, Pasar
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- Skala “My Life in

Rebo,

School Chekclist” Cilandak).
(Arora, 1994)
Ridwan Aji | Persepsi 2018 | Teori IKlim Kuantitatif | (1) Skala SMAN “X” | Ada korelasi yang bersifat
Budi Iklim Sekolah sekolah Owens | korelasional | Kesejahteraan Kota “Y” positif dan signifikan
Prasetyo dan (1995). Subjektif di Sekolah berjumlah antara persepsi terhadap
Kesejahteraan Teori berdasarkan teori dari | 96 siswa iklim sekolah dengan
Subjektif Kesejahteraan Diener (2003) dan (2) | dengan usia | kesejahteraan subjektif
Siswa di Subjektif Skala Persepsi antara 14-19 | siswa di lingkungan
Sekolah Diener dkk Terhadap Iklim tahun. sekolah.
(2003). Sekolah berdasarkan
kolaborasi teori-teori
iklim sekolah dengan
empat dimensi dari
Owens (1995).
Nicolas Are perceived | 2018 | Teori Kuantitatif | School Engagement 955 Siswa Sebuah model yang
Fatou & school Keterlibatan korelasional | Measure Fredricks et | kelas 10, menggabungkan enam
Violaine climate siswa al., 2005 yang telah 11,12 dimensi iklim sekolah
Kubiszewski | dimensions Fredericks et divalidasi dengan versi | sekolah yang dirasakan
predictive of al. (2004), Prancis oleh Bernet et | menengah menjelaskan sebagian
students’ Teori dkhim al.; 12014, perkotaan di | besar varians dalam
engagement? sekolah Janosz Kuesioner The.Socio-, | Kota keterlibatan siswa,
& Bouthillier Educative Besancon, terutama keterlibatan
(2007) Environment designed | Prancis (367 | afektif. Iklim yang
for secondary-school laki-laki, dirasakan dari hubungan
students (Janosz and 588 antara guru dan siswa
Bouthillier, 2007). perempuan). | tampaknya sangat

prediktif terhadap
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keterlibatan siswa.
Analisis juga
menunjukkan bahwa
prediktabilitas faktor
iklim sekolah untuk
keterlibatan afektif,
kognitif, dan perilaku
sedikit berbeda menurut
jenis kelamin dan latar
belakang sosial.

Elisabetta
Lombardi,
Daniela
Traficante,
Roberta
Bettoni,
Ilaria
Offredi,
Marisa
Giorgetti,
dan Mirta
Vernice

The Impact of
School
Climate on
Well-Being
Experince
and School
Engagement:
A Study With
High-School
Students

2019

Keterlibatan
siswa
Fredericks et
al., 2004.
Iklim sekolah
Wang &
Degol, 2016.
Student Well-
Being Soutter
et al., 2014.

Kuantitatif
korelasional

The Georgia
School Climate
Survey (GSCS)
The
Comprehensive
Inventory of
Thriving (CIT
—Suetal.,
2014)

Italian
adaptation of
the Student
Engagement
Scale (Lam et
al.;;2014; 1t.
ad. Mameli and
Passini, 2017)

159 siswa
SMA kelas
10 dari 3
sekolah
SMA di
Italia Utara
pada tahun
ajaran 2018-
2019.

Hasil utamanya adalah
bahwa iklim sekolah telah
dikonfirmasi sebagai
faktor penting untuk
dipertimbangkan dalam
meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi
hanya efektif jika
pengaruhnya dapat
memod ifikasi

pengalaman kesejahteraan
siswa.
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10.

Ugyen
Phuntsho
dan Rinchen
Dhendup

The
relationship
between
school
climate,
student
engagement
and academic
achievement
in higher
secondary
school

2020

Iklim sekolah
Wang &
Degol, 2015.
Keterlibatan
siswa
Fredricks et
al., 2004

Kuantitatif
korelasional

Skala student
engagement in
the school yang
diadaptasi dari
Lam et al.
(2014)

Skala school
climate yang
diadaptasi dari
La Sall et al.
(2018)

212 siswa
(108
perempuan
dan 104
laki-laki)
dari kelas 9
sampai 12
yang
sekolah di
salah satu
SMA di
central
Bhutan.

Temuan dalam penelitian
ini menegaskan bahwa
terdapat hubungan yang
signifikan antara
komponen-komponen
dalam iklim sekolah dan
tingkat keterlibatan siswa,
serta antara domain
keterlibatan siswa dan
pencapaian prestasi
akademik. Di samping
itu, analisis model
mediasi tunggal
menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa
menjadi mediasi yang
signifikan pada korelasi
antara iklim sekolah dan
prestasi akademik siswa.
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1. Keaslian Topik

Topik yang dibahas dalam penelitian ini yaitu hubungan antara iklim
sekolah dengan keterlibatan siswa dalam belajar di boarding school.
Peneliti menggunakan variabel bebas berupa iklim sekolah. Sedangkan
penggunaan variabel tergantung pada penelitian ini yaitu keterlibatan siswa.
Penelitian sebelumnya mengenai topik variabel keterlibatan siswa yang
berkaitan dengan iklim sekolah pernah diadakan di Indonesia yaitu oleh
Lailiyah et al (2022) dan Laudya dan Savitri (2020). Di luar negeri juga
pernah dilakukan penelitian tersebut yaitu oleh Pordic (2020); Fatou dan
Kubiszewski (2018).

Penelitian tentang keterlibatan siswa selain dikaitkan dengan iklim
sekolah, juga dikaitkan dengan beberapa variabel lain, seperti pencapaian
akademik (Konold et al., 2018; Phuntsho & Dhendup, 2020), dukungan
sosial (Galugu & Amriani, 2019), dan kesejahteraan / well-being (Lombardi
et al., 2019). Dari banyaknya variabel yang dikaitkan dengan keterlibatan
siswa, peneliti memilih iklim_.sekolah untuk diteliti-dengan keterlibatan
siswa “dikarenakan "belum™ banyak diteliti” di’ indonesia serta ingin
memperdalam variabel tersebut dalam perspektif yang berbeda, yaitu dalam
sekolah berasrama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa topik dan variabel
dalam penelitian ini sama seperti penelitian terdahulu, tetapi dalam riset ini

meneliti pada konteks yang berbeda yaitu boarding school.
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2. Keaslian Teori

Definisi konstruk keterlibatan siswa yang diadopsi dalam penelitian
ini bersumber dari definisi oleh Fredricks et al (2004). Sejumlah penelitian
sebelumnya juga telah banyak yang menggunakan teori ini (Bordic, 2020;
Fatou & Kubiszewski, 2018; Lailiyah et al., 2022; Laudya & Savitri, 2020;
Lombardi et al., 2019; Phuntsho & Dhendup, 2020). Hal tersebut
dikarenakan teori Fredricks et al (2004) diuraikan dengan ringkas dan
mudah dipahami menurut peneliti. Dalam teorinya, Fredricks et al (2004)
mengklasifikasikan keterlibatan siswa menjadi tiga dimensi besar yang
lebih holistik daripada teori-teori lain. Teori ini cocok digunakan karena
teori ini mencakup konteks keterlibatan siswa yang menjadi fokus pada
penelitian ini. Penelitian ini nantinya ingin mengamati dimensi kognitif,
perilaku, dan emosional keterlibatan siswa.

Selanjutnya untuk variabel bebas, yakni iklim sekolah, peneliti
memilih teori yang dikemukakan oleh Thapa et al (2012). Teori ini bukan
hanya pernah digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya, tetapi juga
aspek-aspek yang terdapat dalam teori tersebut dianggap Sesuai dengan
penelitian ini. Dalam teorinya, Thapa et al (2012) mengemukakan aspek-
aspek yang mencerminkan informasi yang menjadi fokus pada penelitian
ini, yaitu safety (keamanan), relationship (hubungan), teaching and
learning (pengajaran dan pembelajaran), dan Institutional Environment
(lingkungan institusional). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini

menggunakan teori yang sama sebagaimana digunakan dalam penelitian
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terdahulu karena sudah terbukti keakuratannya dan telah sesuai dengan
penelitian ini.
Keaslian Alat Ukur

Instrumen alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengukur
keterlibatan siswa yaitu menggunakan alat ukur dari Pradhata dan Muhid
(2021) yang disusun berdasarkan teori Fredricks et al (2004). Peneliti
memutuskan untuk menggunakan alat ukur tersebut dikarenakan peneliti
menganggap bahwa isi atau konten aitem pada alat ukur ini telah sesuai
dengan lingkup penelitian ini dan didukung dengan nilai reliabilitas serta
validitasnya yang bagus. Sementara itu, instrumen pengukuran untuk
variabel iklim sekolah dirancang sendiri oleh peneliti dengan merujuk pada
aspek-aspek yang dijelaskan oleh Thapa et al (2012). Dapat disimpulkan
bahwa dalam segi alat ukur, untuk keterlibatan siswa menggunakan alat
ukur dari Pradhata dan Muhid (2021), sedangkan untuk alat ukur iklim
sekolah dibuat sendiri oleh peneliti.
Keaslian Subjek Penelitian

Berdasarkan “studi literatur “yang' telah dilakukan, penelitian
sebelumnya dengan fokus yang sama telah melibatkan responden dari
berbagai tingkat pendidikan, mencakup jenjang SMP, SMA, hingga
perguruan tinggi. Dalam konteks penelitian ini, peneliti memilih subjek
penelitian yaitu siswa sekolah menengah atas yang memiliki konsep

boarding school yaitu kelas 10, 11, dan 12 di salah satu sekolah berasrama
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di Yogyakarta. Partisipan dalam penelitian ini belum pernah menjadi subjek
penelitian dengan fokus yang serupa.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, pada
penelitian ini terdapat keaslian dari segi konteks boarding school sebagai
subjek penelitian yaitu dengan mengambil populasi dari siswa salah satu
sekolah berasrama di Yogyakarta serta dalam segi alat ukur iklim sekolah

yang dibuat sendiri oleh peneliti.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Hipotesis dalam penelitian ini diterima, yakni terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara iklim sekolah dengan keterlibatan siswa dalam
belajar di sekolah boarding school.

Arah hubungan bersifat positif yang menandakan bahwa semakin tinggi
iklim sekolah maka akan semakin tinggi pula keterlibatan siswa dalam
belajar di sekolah boarding school, begitupun sebaliknya semakin rendah
iklim sekolah maka berpengaruh juga pada semakin rendahnya keterlibatan

siswa dalam belajar di sekolah boarding school.

3. Adapun sumbangan efektif iklim sekolah terhadap keterlibatan siswa yaitu
sebesar 34,9%.
B. Saran

I.

Bagi siswa sekolah berasrama

Penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di lingkungan
sekolah. Salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa adalah
iklim sekolah. Oleh karena itu, para siswa diharapkan dapat memperhatikan
aspek-aspek iklim sekolah terutama pada aspek hubungan, yaitu dapat

membangun dan memperkuat kualitas relasi yang positif dengan guru dan
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teman sebaya. Selain itu siswa diharapkan dapat memperhatikan secara kritis
serta memberikan saran konstruktif terhadap kebijakan sekolah mengenai
keamanan, metode pengajaran, serta sarana prasarana yang ada di sekolah.
. Bagi sekolah berasrama

Pihak sekolah berasrama diharapkan dapat memperhatikan informasi
dan data hasil penelitian ini untuk digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, khususnya terkait dengan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, diharapkan bahwa
iklim sekolah akan menjadi fokus perhatian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan oleh pihak sekolah dalam pengambilan kebijakan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas siswa dan proses pembelajaran secara
keseluruhan terutama terkait dengan aspek-aspek iklim sekolah yaitu
keamanan, metode pengajaran dan pembelajaran, kualitas relasi antar warga
sekolah, serta sarana prasarana sekolah dalam mendukung pembelajaran.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan agar penelitian * di masa mendatang dapat
memperluas populasi, meningkatkan jumlah sampel, dan memperhatikan
demografi responden untuk memperkuat hasil penelitian. Selain itu,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi teori, aspek, dan
variabel bebas yang memiliki hubungan kuat dan signifikan serta

memberikan kontribusi besar terhadap keterlibatan siswa, seperti dukungan
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dari guru, dukungan orang tua, teman sebaya, serta faktor pribadi seperti

motivasi siswa, efikasi diri, dan regulasi diri.
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